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ABSTRAK

Itsna Muflihah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,“Industri Genteng
Godean: Studi Strategi Masyarakat Dusun Berjo Wetan Dalam
Mempertahankan Eksistensi Produksi Di Tengah Persaingan Global”.

Fokus penelitian ini adalah strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam
mempertahankan eksistensi produksi genteng di tengah persaingan global serta
dampak adanya industri genteng Berjo Wetan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan analisis data.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi masyarakat Dusun
Berjo Wetan dalam mempertahankan eksistensi produksi genteng di tengah
persaingan global serta dampak yang dirasakan oleh masyarakat Berjo Wetan
dengan adanya Industri Genteng. Selanjutnya melakukan kreadibilitas data
menggunakan trianggulasi sumber serta melakukan analisis dengan menggunakan
metode analisis interaktif.

Penelitian ini menjabarkan bahwa strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan
dalam mempertahankan eksistensi produksi di tengah persaingan global meliputi
strategi produksi dan strategi pemasaran. Strategi produksi dilakukan dengan
mengembangkan modal yang dimiliki dari warisan orangtua, menekan
pengeluaran dengan penggunaan modal yang tepat guna dan efisien, mengelola
usaha sendiri dan mempekerjakan tenaga keja, memberikan jaminan kepada
pekerja agar betah dalam bekerja, mencari bahan baku ditempat lain meskipun
letaknya cukup dari usaha produksi, merevitalisasi teknologi yang digunakan.
Sedangkan strategi pemasaran yang dilakukan dengan mempertahankan mutu dan
kualitas, menyesuaikan minat konsumen, mematok harga tidak terlalu mahal,
merintis usaha pemasaran bersama dengan sesama pengrajin, memanfaatkan
citra/brand image dalam memasarkan barang.

Dampak industri genteng terhadap masyarakat yang ada di Dusun Berjo
Wetan adalah Pertama, membuka kesempatan kerja baik masyarakat setempat
maupun masyarakat pendatang. Kedua, meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dari aspek materi maupun non materi. Ketiga, mengolah dan memanfaatkan
kekayaan alam yang ada disekitarnya serta memobilisasi SDM dengan
memberikan keterampilan bagi pekerja tentang cara membuat genteng. Keempat,
meningkatkan penerimaan pemerintah melalui pajak.

Kata Kunci: Strategi Bertahan, Dampak Industri Genteng.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah “Industri Genteng Godean: Studi Strategi
Masyarakat Dusun Berjo Wetan Dalam Mempertahankan Eksistensi
Produksi Di Tengah Persaingan Global”. Untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman dalam menafsirkan judul diatas, maka akan peneliti jelaskan
mengenai beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun beberapa
istilah yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut:
1. Industri Genteng Godean
Kata industri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
kegiatan memproses atau mengolah barang bahan baku dengan
menggunakan sarana dan peralatan.® Industri merupakan suatu usaha
yang bertujuan memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan.2
Sedangkan genteng adalah atap yang terbuat dari tanah liat yang dicetak

dan dibakar. > Godean merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 431.

2 Godam64, Pengertian, Definisi, Macam, Jenis dan Penggolongan Industri di Indonesia -
Perekonomian  Bisnis, http://www.organisasi.org/1970/01/pengertian-definisi-macam-jenis-dan-
penggolongan-industri-di-indonesia-perekonomian-bisnis.html diakses pada tanggal 17 Desember
2014 pukul 19.58

¥ Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.141.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sleman
http://www.organisasi.org/1970/01/pengertian-definisi-macam-jenis-dan-penggolongan-industri-di-indonesia-perekonomian-bisnis.html
http://www.organisasi.org/1970/01/pengertian-definisi-macam-jenis-dan-penggolongan-industri-di-indonesia-perekonomian-bisnis.html

Sleman yang terkenal dengan sentra kerajinan genteng terbesar untuk
wilayah Kabupaten Sleman.

Jadi dapat disimpulkan bahwa industri genteng godean dalam
penelitian skripsi ini adalah suatu kegiatan dengan cara memproses atau
mengolah barang berbahan baku berupa tanah liat yang dicetak dan
dibakar menggunakan tangan ataupun bantuan sarana dan peralatan oleh
masyarakat Godean dengan tujuan memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan keuntungan.

2. Studi Strategi Masyarakat Dalam Mempertahankan Eksistensi
Produksi di tengah Persaingan Global

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan makna studi sebagai
kajian, telaah atau bisa dikatakan dengan penelitian yang bersifat ilmiah.*
Strategi adalah prosedur yang mempunyai alternatif-alternatif pada
berbagai tahapan atau langka.” Masyarakat merupakan sekelompok orang
yang memiliki perasaan yang sama sehingga menyatu satu sama lain
karena mereka saling berbagi identitas, kepentingan yang sama, serta
perasaan memiliki dan biasanya satu tempat yang sama.® Maksud
masyarakat dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Dusun

Berjo Wetan. Kata Eksistensi merupakan kata serapan dari existence yang

*Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1994), him. 1358.

> Soekanto, Soerjono, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), him. 349.

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial, ( Bandung: Refika Aditama, 2009), him. 47.



berarti adanya, kehidupan dan keadaan.” Produksi mengandung arti hasil,
penghasilan, barang-barang yang dibuat atau dihasilka. ® Persaingan
merupakan perihal berlomba untuk memperlihatkan keunggulan masing-
masing®. Arti global adalah seluruh, menyeluruh serta garis besar.*

Makna kata perkata tersebut mengantarkan peneliti pada suatu
kesimpulan bahwa maksud dari studi strategi masyarakat dalam
mempertahankan eksistensi produksi di tengah persaingan global dalam
penelitian ini adalah kajian mengenai tahapan maupun langkah-langkah
kemampuan dan ketahanan yang dilakukan oleh sekelompok orang yaitu
masyarakat yang ada di Dusun Berjo Wetan dalam mengelola usahanya
yaitu industri genteng dalam serbuan persaingan usaha.
Dusun Berjo Wetan, Kelurahan Sidoluhur, Yogyakarta

Dusun Berjo merupakan dusun yang terletak di Kelurahan Sidoluhur,
Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dusun Berjo terdiri
dari tiga wilayah yaitu Berjo Kulon, Berjo Wetan dan Berjo Kidul.
Dusun yang dipakai sebagai lokasi penelitian peneliti adalah di Dusun
Berjo Wetan. Dusun Berjo Wetan merupakan cikal bakal munculnya

industri genteng yang ada di Dusun Berjo dan Kecamatan Godean.

208.

” John M.Echoles dan Hassan, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,1996), him. 224.
8 purwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), him. 911

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 767.

1% pjus Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Popular, (Surabaya: Arkola, 2001), him.



Dengan demikian dari keseluruhan penegasan judul di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penelitian ini membahas tentang langkah-langkah
kemampuan atau ketahanan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Berjo
Wetan dalam mengelola usahanya yaitu industri genteng yang sudah ada
sejak zaman sebelum kemerdekaan yaitu pada tahun 1930. Usaha ini terus

dilakukan oleh masyarakat di tengah serbuan persaingan usaha.

B. Latar Belakang Masalah

Sektor Industri merupakan sektor yang mempunyai peranan penting
dalam pembangunan nasional terutama dalam pembangunan ekonomi. Salah
satu sektor industri yang juga merupakan pilar penyangga perekonomian
adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Di Indonesia UKM terbukti
mampu menghadapi krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998, dimana
pada saat yang sama banyak usaha berskala besar mengalami kebangkrutan
dan merugi. Satu-satunya jenis usaha yang tetap berkembang dan stabil kala
itu adalah usaha kecil menengah.*

Menurut data Bidang Koperasi dan UKM Disperindagkop Pemda DIY,
di tahun 2014 sektor UMKM tercatat ada 135.554 unit usaha dan mampu
menyerap sebanyak 764.100 tenaga kerja. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

posisi UMKM DIY telah mencapai 66% dan penyerapan tenaga Kkerja

1 Aries Heru Prasetyo, Sukses Mengelola Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah, (Jakarta:
Gramedia, 2010), him. 1.



99,5%.%? Dapat dikatakan bahwa sektor UKM memiliki peranan yang cukup
penting  dalam penyerapan tenaga kerja dan sangat potensial untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mengurangi angka kemiskinan.

Godean merupakan sebuah kota kecamatan yang masuk dalam ruang
lingkup Kabupaten Sleman. Kecamatan Godean terkenal dengan sentral
industri genteng terbesar untuk wilayah Kabupaten Sleman dimana mayoritas
penduduknya sebagian besar bermata pencaharian sebagai pengrajin genteng
sebagai sumber pendapatan utama mereka. Industri genteng merupakan
industri yang memproduksi genteng, dikerjakan dengan tangan ataupun
bantuan alat/mesin press dengan bahan baku berupa tanah liat.

Di wilayah Godean kerajinan membuat genteng telah muncul sejak tahun
1930. Dusun Berjo merupakan cikal bakal adanya Industri genteng di
Kecamatan Godean. Dalam sejarahnya Industri Berjo Wetan merupakan
industri yang dilatarbelakangi oleh warisan secara turun-temurun dari nenek
moyang mereka. Adanya industri genteng yang dikelola masyarakat Berjo
Wetan sampai sekarang merupakan bukti nyata masyarakat dalam
mempertahankan usahanya. Oleh karena itu menarik untuk diteliti bagaimana
keeksistensinya mampu bertahan sampai sekarang. Strategi-strategi apa yang

dilakukan masyarakat Berjo Wetan dalam mempertahankan usahanya. Dalam

2 Disperindagkop, Profii UMKM DIY Awal Triwulan Iv  Tahun 2014,
http://disperindagkop.jogjaprov.go.id/berita-544-profil-umkm-diy-awal--triwulan-iv-tahun-2014.html
diakses tanggal 22 Desember 2014 pukul 19.13.


http://disperindagkop.jogjaprov.go.id/berita-544-profil-umkm-diy-awal--triwulan-iv-tahun-2014.html

penelitian ini juga dikaji tentang dampak yang dirasakan oleh Masyarakat

Berjo dengan adanya industri genteng.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam
mempertahankan eksistensi produksi genteng di tengah persaingan global?
2. Bagaimana dampak yang dirasakan oleh Masyarakat Berjo Wetan dengan

adanya industri genteng?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Mendeskripsikan strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam
mempertahankan eksistensi produksi genteng di tengah persaingan global.
2. Mendeskripsikan tentang dampak yang dirasakan oleh Masyarakat Berjo

Wetan dengan adanya industri genteng.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis. Manfaat teoritisnya adalah memberikan manfaat keilmuan kepada

para akademisi, kalangan civitas akademika, dan khususnya bagi Jurusan



Pengembangan Masyarakat Islam mengenai strategi masyarakat dalam
mempertahankan usahanya.

Manfaat praktisnya adalah Pertama, memberikan informasi mengenai
strategi pengrajin dalam mempertahankan kelangsungan usaha industri
kerajinan genteng. Kedua, memberikan informasi kepada pengusaha genteng
untuk dapat lebih meningkatkan industrinya. Ketiga, dapat digunakan sebagai

acuan dalam penelitian di masa yang akan datang bagi civitas akademik.

F. Kajian Pustaka
Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan penelitian ini, maka
perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus
perhatiannya berkaitan dengan penelitian ini, beberapa penelitian itu adalah:

1. Dwi Rajibianto meneliti tentang “Pengaruh Modal Sosial Dalam
Penguatan Industri Kecil Genteng Sokka Di Dusun Kebulusan,
Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen ”.*® Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa modal sosial yang
diterapkan pengrajin genteng sokka berpengaruh terhadap kelangsungan
usaha mereka dengan menjaga kepercayaan mitra bisnis, memperluas dan

memperkuat jaringan usaha, saling tolong menolong untuk menghadapi

3 Dwi Rajibianto . Pengaruh Modal Sosial Dalam Penguatan Industri Kecil Genteng Sokka
Di Desa Kebulusan, Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen, skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).



persoalan yang berkaitan dengan usaha. Sedangkan nilai keberagaman
yang dimiliki pengrajin genteng yang menjadi bagian dari modal sosial
adalah dengan mempererat silaturahmi, sabar dalam menjalani usaha,
tolong-menolong dan berperilaku jujur. Perbedaan dari skripsi ini dengan
skripsi peneliti terletak pada fokus permasalahan yang dibahas. Dalam
skripsi Dwi Rajibianto berfokus terhadap pengaruh modal sosial terhadap
penguatan industri genteng serta nilai keberagaman yang menjadi
pendukung modal sosial. Sedangkan skripsi peneliti membahas tentang
strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam mempertahankan eksistensi
produksi genteng di tengah persaingan global serta dampak yang
dirasakan oleh Masyarakat Dusun Berjo Wetan dengan adanya Industri
Genteng. Perbedaan skripsi tersebut juga terletak pada lokasi penelitian
yang berbeda. Skripsi Dwi Rajibianto melakukan penelitian di Dusun
Kebulusan. Sedangkan peneliti melakukan penelitian di Dusun Berjo
Wetan. Letak persamaan skripsi Dwi Rajibianto dengan skripsi peneliti
sama-sama membahas tentang industri genteng.

2. Soleh Arifianto meneliti tentang ““ Usaha Pengembangan Industri Genteng
Sokka Di Desa Bumiharjo Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen ”.*
Penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan

analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menguraikan usaha yang

" Soleh Ariffianto, Usaha Pengembangan Industri Genteng Sokka Di Desa Bumiharjo
Kecamatn Klirong Kabupaten Sleman, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007).



dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kebumen melalui Dinas
Perindustrian Perdagangan dan Koperasi untuk mengembangkan industri
genteng sokka di Desa Bumiharjo meliputi bimbingan, pendidikan dan
penyuluhan, pemberian alokasi dana, bantuan sarana dan prasarana,
pembenahan dan pengolahan manajemen, hasil produksi dan pemasaran.
Sedangkan usaha yang dilakukan oleh pengusaha genteng sokka di Desa
Bumiharjo untuk mengembangkan industrinya adalah dalam produksi
dengan mengembangkan modal yang dimiliki, pemilihan bahan baku dan
peningkatan kualitas produk. Untuk meningkatkan pemasaran dengan cara
memasarkan sendiri, merintis pemasaran bersama, melakukan promosi
dagang dan menggunakan jasa makelar. Untuk meningkatkan sumber daya
manusia para pengusaha melakukan berbagai cara seperti melakukan
latihan terhadap tenaga kerja, menjalin hubungan kerja yang baik,
memberikan tunjangan baik bonus maupun THR dan memberikan
pendekatan kepada karyawan. Letak perbedaan skripsi Soleh dengan
skripsi peneliti terletak pada fokus permasalahan yang dibahas. Dalam
skripsi Soleh Arifianto berfokus terhadap usaha pengembangan yang
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kebumen serta usaha usaha yang
dilakukan oleh pengusaha genteng sokka di desa Bumiharjo untuk
mengembangkan industri gentengnya pada aspek produksi, pemasaran dan
SDM. Sedangkan skripsi peneliti lebih fokus terhadap strategi

mempertahankan industri dan dampak adanya industri genteng. Letak
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perbedaan juga terletak pada metode penarikan informan. Dalam skripsi
Soleh Arifianto menggunakan metode penarikan informan snowball.
Sedangkan peneliti menggunakan penarikan informan dengan purposive
sampling. Selain itu letak perbedaan skripsi Soleh Arifianto dengan skripsi
peneliti adalah lokasi penelitian yang berbeda. Skripsi Soleh Arifianto
berlokasi penelitian di Desa Bumiharjo. Sedangkan lokasi penelitian
peneliti berada di Dusun Berjo Wetan. Letak persamaan skripsi Soleh
Arifianto dengan skripsi peneliti sama-sama membahas tentang industri
genteng.

3. Nur Umi Chasanah yang meneliti tentang “Strategi Bertahan Usaha
Makanan di Dusun Sapen Ngentak RW 01 Catur Tunggal Depok Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta ”.* Penelitian tersebut merupakan penelitian
dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan tentang strategi bertahan usaha makanan dengan cara
menjaga kepercayaan dengan pemasok bahan baku, kepercayaan dengan
pelanggan dan kepercayaan dengan sesama relasi kerja, menjaga jaringan
sosial, menjaga norma, melakukan efisiensi biaya, melakukan efisiensi
waktu, melakukan manajemen keuangan dan menyisishkan hasil usaha,
mengenali minat pembeli dan menumbuhkan etos kerja yang baik. Skripsi

ini juga membahas faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola

> Nur Umi Chasanah, Strategi Bertahan Usaha Makanan di Dusun Sapen Ngentak RW 01
Catur Tunggal Depok Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta., skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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usaha makanan. Faktor yang mendukung usaha makanan adalah
peningkatan jumlah mahasiswa, bahan baku mudah diperoleh, lokasi
strategis ditengah permukiman mahasiswa dan SDM dari keluarga.
Sedangkan faktor penghambat usaha makanan adalah kenaikan harga
bahan baku, hari libur mahasiswa dan keterbatasan modal. Letak
perbedaan skripsi Nur Umi Chasanah dengan skripsi peneliti terletak pada
permasalahan yang dibahas. Dalam skripsi Nur Umi membahas tentang
strategi bertahan usaha makanan serta faktor-faktor yang menjadi
pendukung serta penghambat dalam dalam mengelola usaha. Letak
perbedaan juga terletak pada lokasi penelitian yang berbeda. Dalam
penelitian Umi Chasanah berlokasi di Dusun Sapen Ngentak RW 01 Catur
Tunggal Depok Sleman. Sedangkan skripsi peneliti berlokasi di Dusun
Berjo Wetan Sidoluhur Godean Sleman. Letak persamaaan skripsi Nur
Umi dengan skripsi peneliti adalah sama-sama membahas mengenai
strategi usaha. Kemudian letak persamaan skripsi Nur Umi dengan skripsi
peneliti juga terdapat dalam metode penarikan informannya sama-sama
menggunakan metode purposive sample.

Dyah Aryu Kusumawati yang meneliti tentang “Studi Mantan Pengusaha

Genteng di Dusun Berjo Wetan Desa Sidoluhur Kecamatan Godean
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Kabupaten Sleman ".* Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif.
Hasil penelitian ini menguraikan faktor penyebab pengusaha genteng
berhenti menjalankan usaha industri genteng dalam faktor dominan dan
faktor non dominan. Faktor dominan meliputi bahan baku sulit dicari,
kesulitan dalam mencari tenaga Kkerja, terbatasnya alat angkut truk,
persaingan antara sesama pengusaha. Sedangkan faktor non dominan
meliputi faktor usia dan tidak adanya generasi penerus, keterbatasan
modal, kurangnya keterampilan berinovasi. Penelitian ini juga membahas
tentang solusi yang tepat agar para pengusaha genteng di Dusun Berjo
Wetan tidak berhenti menjalankan usaha industri genteng yaitu pengaturan
manajerial yang tepat, bantuan permodalan dari pemerintah daerah
setempat, bantuan pelatihan dan keterampilan, bantuan berupa teknologi
dan peralatan dari pemerintah, perlu adanya wadah perkumpulan para
pengusaha genteng. Letak perbedaan skripsi Dyah Aryu dengan skripsi
Peneliti terletak pada fokus permasalahan yang dibahas. Dalam skripsi
Dyah berfokus pada faktor penyebab mantan pengusaha genteng berhenti
menjalankan usaha industri genteng serta solusi yang tepat agar pengusaha
genteng di Dusun Berjo Wetan tidak berhenti menjalankan usaha industri

genteng. Sedangkan skripsi peneliti berfokus pada strategi Masyarakat

1 Dyah Aryu Kusumawati, Studi Mantan Pengusaha Genteng Di Dusun Berjo Wetan Desa
Sidoluhur Kecamatan Godean Kabupaten Sleman, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2013).
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Dusun Berjo Wetan dalam Mempertahankan Eksistensi Produksi serta
dampak adanya Industri Genteng terhadap masyarakat di Dusun Berjo
Wetan. Letak persamaan Skripsi Dyah Aryu dengan skripsi peneliti
terletak pada lokasi penelitian yang sama. Memiliki kesamaan dalam
motode penarikan informan yang sama yaitu dengan menggunakan
purposive sample. Memiliki kesamaan dalam metode pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu juga memiliki
kesamaan dalam uji keabsahan data yaitu menggunakan triangulasi
sumber.

Dapat Penulis simpulkan bahwa dari perbedaan dan kesamaan penelitian-
penelitian terdahulu telah menunjukkan bila penelitian tentang Industri
Genteng Godean: Studi Strategi Masyarakat Dusun Berjo Wetan Dalam
Mempertahankan Eksistensi Produksi Di Tengah Persaingan Global berbeda

dengan penelitian terdahulu sehingga masih layak untuk diteliti.

Kerangka Teori

Untuk memberikan gambaran tentang teori yang digunakan dalam
penulisan penelitian ini atau sebagai bahan rujukan dalam penulisan
selanjutnya, maka perlu dikemukakan tentang teori-teori yang mendukung

terhadap persoalan-persoalan dalam penelitian ini.
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1. Tinjauan Tentang Strategi
Secara etimologis kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu
stratos yang bermakna pasukan dan kata agein yang berarti memimpin.
Sehingga strategi bermakna hal memimpin pasukan. Namun definisi
tersebut kian lama kian berkembang dan terjadi perluasan makna®’. Masih
dalam definisi strategi menurut Mulyadi Nitisusastro memberikan batasan
strategi sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.'® Sedangkan Soerjono dalam bukunya Kamus Sosiologi
mengartikan makna strategi sebagai prosedur yang mempunyai alternatif-
alternatif pada berbagai tahapan atau langkah.*®
2. Tinjauan Tentang Strategi Dalam Industri
Micheal Porter mengemukakan bahwa tujuan strategi dalam industri
adalah untuk menemukan posisi dalam industri tersebut sehingga dapat
melindungi usahanya dengan sebaik-baiknya terhadap tekanan persaingan
yang ada atau mempengaruhi tekanan tersebut secara positif.2°
Strategi merupakan langkah-langkah yang terencana maupun tidak
terencana untuk dapat memiliki keunggulan sehingga dapat menarik
perhatian konsumen, memperkuat posisi dalam pasar dan bertahan

terhadap tekanan persaingan. Strategi berfokus pada rencana tindakan

17 Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: Yayasan Proklamasi, 1978), him. 7.

8 Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 169.

19 Spekanto, Soerjono, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), him. 349.

2 Michael E.Porter, Strategi Bersaing: Teknik Menganalisis Industri Dan Pesaing. (Jakarta:
Karisma Publishing, 2007), him. 35.
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manajemen untuk bersaing dengan sukses dan memberikan nilai yang
sangat bagus pada konsumen.?*Seorang pengusaha menggunakan strategi
yang disusun dan dilaksanakan untuk menjaga keberlangsungan usahanya
sehingga usaha yang dimiliki akan terus berjalan. Strategi yang dilakukan
dan diterapkan disini berupa strategi produksi dan pemasaran. Sutarno
mengungkapkan bahwa strategi produksi dalam industri harus
memperhatikan beberapa aspek seperti jumlah tenaga kerja, teknologi
yang digunakan, sumber bahan baku serta permodalan.? Sedangkan
strategi pemasaran harus memperhatikan beberapa kebijakan seperti
penetapan produk, penetapan harga dan strategi promosi.?
3. Tinjauan tentang Eksistensi Produksi

Manusia membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam pemenuhan kebutuhan hidup dibutuhkan strategi-
strategi. Strategi pemenuhan kebutuhan hidup setiap individu tentunya
berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan tujuannya masing-masing.
Seperti halnya strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan. Strategi
Masyarakat yang ada di Dusun Berjo Wetan dimaksudkan untuk
mempertahankan kelangsungan usaha serta mempertahankan pendapatan

dari hasil usaha mereka yaitu industri genteng.

2! Bambang Hariadi, Strategi Manajemen: Perumusan Strategi Untuk Memenangkan Perang
Bisnis, (Malang: Bayumedia Publishing, 2005), him. 91.

22 5oetarno, Pengelolaan Usaha, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 13-17.

8 Midjiarto dan Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2006),him.127.
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Secara umum strategi bertahan hidup merupakan kemampuan
seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi
permasalahan yang melingkupi hidupnya. Usaha mempertahankan hidup
oleh masyarakat Berjo merupakan suatu tindakan serta aksi nyata sebagai
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini merujuk pada suatu
teori aksi sosial yang dikemukakan oleh hinkle dengan merujuk karya
Mac iver, Znaniecki dan Parsons:

1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subjek
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek.

2. Sebagai subjek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan.

3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur,
metode, serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai
tujuan tersebut.

4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak
dapat diubah dengan sendirinya.

5. Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang
akan, sedang dan yang telah dilakukannya.

6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan

timbul pada saat pengambilan keputusan.

% George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 45-46.
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7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik
penemuan yang bersifat subjektif seperti metode vershen imajinasi,
sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami sendiri
vicarious experience.

4. Tinjauan Tentang Dampak Industri
Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi akibat dari suatu
aktivitas.?® Sedangkan KBBI mendefinisikan dampak adalah pengaruh
kuat yang mendatangkan akibat.”® Kesimpulannya, dampak merupakan
pengaruh kuat berupa perubahan yang diakibatkan dari suatu aktivitas.

Menurut Subaryadi dkk kontribusi sektor industri yang diberikan oleh

perusahaan besar maupun Usaha Kecil Menengah (UKM) dapat

memberikan pengaruh dalam memicu pertumbuhan ekonomi sekaligus
mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat diantaranya adalah

Pertama, Menciptakan lapangan pekerjaan. Kedua, Meningkatkan

kualitas hidup. Ketiga, Meningkatkan pemerataan pendapatan. Keempat,

Memanfaatkan dan memobilisasi sumber daya untuk meningkatkan

produktivitas nasional. Kelima, meningkatkan penerimaan pemerintah

melalui pajak.”’

% Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1992), him. 43.
26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa..., him. 183.
%" Suharyadi, dkk, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta:
Salemba Empat, 2012), him. 214 .
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H. Metode Penelitian
1) Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam Penelitian ini yang dipakai sebagai lokasi penelitian adalah

Dusun Berjo Wetan, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Kenapa peneliti mengambil tempat penelitiannya di Dusun Berjo, alasan

pemilihannya:

Secara umum dusun ini sebagian besar penduduknya bermata pencaharian

sebagai pengrajin industri genteng yang merupakan salah satu sumber

utama pendapatan mereka.

Secara khusus:

a. Industri genteng Berjo Wetan sudah ada sejak zaman sebelum
kemerdekaan dan merupakan cikal bakal adanya Industri genteng di
Kecamatan Godean sehingga menarik untuk diteliti bagaimana
keeksistensinya mampu bertahan sampai sekarang.

b. Lokasi penelitian sangat dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga
memudahkan peneliti untuk mencari informasi dan data.

c. Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan oleh peneliti dimulai dari
bulan Desember 2014. Kemudian secara resmi menggunakan surat izin
penelitian dilakukan peneliti dari bulan Februari hingga bulan Mei

2015.
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a) Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Alasan
peneliti menggunakan jenis penelitian ini adalah Pertama, pendekatan ini
dapat mengungkap berbagai keunikan pada masyarakat mengenai strategi
masyarakat dalam mempertahankan usahanya vyaitu industri genteng
ditengah persaingan global secara komprehensif, menyeluruh, rinci,
mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kedua,
penelitian ini dapat menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan,
tulisan dan perilaku yang diamati dari suatu individu maupun kelompok
masyarakat dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut
pandang yang komprehensif dan holistik. Ketiga, pendekatan ini untuk
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial
dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih
dahulu, akan tetapi didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan
sosial yang menjadi fokus penelitian. Sehingga dari analisis tersebut dapat
disimpulkan berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang
kenyataan-kenyataan.?® Oleh sebab itu, penulis memilih untuk menggunakan

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

22-23.

%8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
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c). Subyek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti®. Dalam menentukan
subjek penelitian ada beberapa syarat yang harus diperhatikan, yaitu orang
yang sudah cukup lama mengikuti kegiatan yang sedang diteliti, berperan
aktif dan terlibat penuh dalam kegiatan yang sedang diteliti dan memiliki
waktu yang cukup untuk dimintai informasi.*

Subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti adalah Dukuh Berjo
Wetan sebagai sumber data pokok, yang kemudian diperkuat dengan data
yang diambil dari beberapa pengrajin yang paling lama mengelola usaha.
Subjek dalam penelitian ini adalah Bapak Tri Santoso, Bapak Wahid
Santoso, Ibu Helmi Juwantini, Bapak Slamet Basuki, Bapak Sarwono, Ibu
Fatimah, Bapak Paingin, Bapak Hadi Suwarno, Ibu Mukirah, Ibu Enni
Kusrini dan Bapak Wiranto. Pertimbangan dan penentuan subjek penelitian
diatas dimaksudkan untuk memperoleh data yang memang dibutuhkan
dalam penelitian dan sesuai dengan rumusan masalah. Adapun yang menjadi
obyek dalam penelitian adalah strategi masyarakat Dusun Berjo dalam
mempertahankan eksistensi produksi genteng di tengah persaingan global
dan dampak yang dirasakan oleh Masyarakat Berjo dengan adanya sentra

industri genteng.

#syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), him. 34.
%% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu
Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 76.
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d). Teknik Penarikan Informan
Cara penentuan informan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan purposive sampling atau sampling bertujuan. Teknik ini
merupakan teknik penentuan informan yang dianggap tahu dan dipercaya
menjadi sumber data yang lengkap dan mengetahui secara mendalam
tentang permasalahan yang terjadi sesuai dengan rumusan masalah.*! Dalam
hal ini merupakan Kepala Dusun Berjo Wetan yaitu Bapak Tri Santoso. Dari
Dukuh kemudian dipilih atau ditentukan informan pertama yaitu pengrajin
genteng yang paling lama mendirikan usaha bernama Bapak Wahid Santoso
dan Ibu Helmi Juwantini. Selanjutnya ditentukan informan kedua dan
informan selanjutnya yaitu Bapak Slamet Basuki, Bapak Sarwono, lbu
Fatimah, Bapak Paingin, Bapak Hadi Suwarno, lbu Mukirah, lbu Enni
Kusrini dan Bapak Wiranto. Penarikan informan dilakukan sampai informan

yang dibutuhkan terpenuhi atau informan yang diperoleh telah jenuh.

e). Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam suatu penelitian, karena teknik ini merupakan suatu strategi untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan tiga macam cara untuk mengumpukan data penelitian yaitu

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

*! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetisi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara 2013), him.64.
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dengan menentukan sendiri pokok-pokok pertanyaan
yang akan ditujukan kepada informan ketika akan melakukan wawancara
berdasarkan petunjuk umum wawancara.** Wawancara ini dilakukan secara
terbuka dimana informan mengetahui kehadiran pewawancara sebagai
peneliti yang bertugas melakukan wawancara di lokasi penelitian.®* Dalam
prakteknya peneliti mewancarai sejumlah informan dari beberapa pengrajin
genteng yang ada di Dusun Berjo Wetan. Adapun data yang digali melalui
teknik ini peneliti memulai dengan alasan masyarakat Berjo Wetan
mempertahankan usahanya kemudian dilanjutkan dengan strategi
masyarakat Dusun Berjo dalam mempertahankan eksistensi produksi
genteng. Selanjutnya dampak yang dirasakan Masyarakat Berjo Wetan
dengan adanya industri genteng.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi langsung yaitu mengumpulkan data yang dilakukan melalui
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian,
yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan
atau situasi sedang terjadi.** Teknik ini digunakan supaya memungkinkan

penulis untuk mengamati secara langsung. Kemudian mencatat perilaku dan

%2 Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian Kualitatif, him. 130.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu
Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 108.

$*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gama Univ.Press, 1995),
him. 100.
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kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Observasi yang
digunakan dalam penelitian ini langsung namun tidak terlibat (non
participant observation).* Dalam prakteknya peneliti mengamati kondisi
masyarakat Berjo melalui aktivitas, perilaku dan kegiatan para pengrajin
dalam pembuatan produksi genteng.

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial dimana metode dokumentasi
tersebut digunakan untuk menelusuri data historis.* Teknik dokumentasi
merupakan teknik dalam pengumpulan berbagai arsip, dokumen, atau
piagam-piagam terkait dengan permasalahan penelitian yang ada pada lokasi
penelitian yang menjadi subjek penelitian peneliti. Dengan adanya dokumen-
dokumen dan arsip maka dapat memperkuat informasi awal.®" Adapun
dokumentasi yang digunakan peneliti untuk menunjang penelitian ini adalah
pertama, recorder tentang hasil wawancara yang kemudian peneliti olah
kedalam tulisan sebagai hasil wawancara tertulis. Kedua yaitu dengan
pengambilan foto sebagai bentuk visualisasi kegiatan lapangan yang berisi
kegiatan pengrajin dalam memproduksi genteng, keadaan dan kondisi yang

ada di Dusun Berjo Wetan.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2011),
him. 140.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan lmu
Sosial lainnya, him. 121.

%" Andi, Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2011), him. 106-107.
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f). Teknik Validitas Data

Beberapa peneliti mencoba membangun mekanisme sistem pengujian
keabsahan hasil penelitian. Salah satu cara paling penting dan mudah dalam
menguji keabsahan hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang
berbeda.®*Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Patton menegaskan sebagaimana dikutip oleh Moleong bahwa
triangulasi sumber diperoleh peneliti dengan langkah-langkah sebagai
berikut:*

1. Membandingkan data hasil penyampaian seseorang di depan
umum/publik dengan penyampaian secara pribadi. Dalam prakteknya
ketika peneliti berkunjung ke rumah Bapak Dukuh perihal menanyakan
tentang sejarah industri genteng beberapa saat kemudian ada seorang
warga masyarakat Dusun Berjo Wetan yang datang ke rumah Bapak
Dukuh dengan maksud dan tujuan yang berbeda yaitu mengantarkan
undangan pertemuan rapat. Kemudian orang tersebut ikut berbincang
dengan peneliti dan Bapak Dukuh. Dalam hal ini peneliti menanyakan

hal yang sama kepada orang tersebut dan membandingkan antara

®Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu
Sosial lainnya, him. 256.

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan ke-24, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 327-330.
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penyampaian yang dikatakan orang tersebut dengan penyampaian yang
dikatakan oleh Bapak Dukuh.

2. Membandingkan kondisi dan sudut pandang seseorang dengan berbagai
pendapat dari pandangan seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan
menengah atau tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan. Dalam
prakteknya peneliti mewancarai pengrajin yang tergolong pengrajin
besar dan pengrajin kecil yang mempunyai latar belakang pendidikan
yang berbeda. Kemudian peneliti uji kevalidan datanya dengan
penyampaian yang berbeda.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
Dalam prakteknya peneliti mencari data maupun arsip mengenai profil
Dusun Berjo yang didapatkan dari Kelurahan Sidoluhur. Selanjutnya
peneliti mencari data atau arsip yang didapatkan dari Kepala Dusun.
Kemudian peneliti membandingkan data yang didapatkan dari

Kelurahan dengan data yang peneliti dapatkan dari Kepala Dusun

i). Analisis Data
Analisis  data adalah  proses  mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian

dasar.* Jadi, data yang telah didapat perlu untuk diurutkan supaya dapat

0 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, him.
95.



26

mempermudah dalam mengorganisasikannya ke dalam kategori. Teknik
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis data yang dikemukakan oleh Mules dan Huberman yang mencakup
tiga kegiatan yang bersamaaan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan (verfikasi).**

Reduksi data adalah proses pemilahan, pemusatan, perhatian,
pengabstraksian, dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Pada
awal penelitian melalui kerangka konseptual, permasalahan, pendekatan
pengumpulan data yang diperoleh. Selama pengumpulan data dengan
membuat ringkasan, kode, mencari tema dan menulis memo.

Sedangkan penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks,
grafik, jaringan dan bagan. Dalam proses ini peneliti melakukan penyajian
data secara sistematik, agar lebih mudah dipahami interaksi antar bagian-
bagiannya didalam konteks yang utuh.

Pada penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan
proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai

temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-

*1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitataif Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 206.
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ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk
dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda
dari temuan yang sudah ada.

Dalam prakteknya saya mencari dan melakukan identifikasi mengenai
fokus penelitian yang saya inginkan dengan memulai kepada alasan
masyarakat Berjo Wetan mempertahankan usaha yang dikelolanya.
Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan permasalahan masyarakat
Dusun Berjo Wetan dalam mengelola usaha gentengnya. Selanjutnya
strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam mempertahankan eksistensi
produksi genteng dalam hal strategi produksi dan strategi pemasaran.
Selanjutnya peneliti mencari tahu dampak adanya industri genteng bagi
masyarakat Dusun Berjo Wetan. Peneliti kemudian mencari data
berdasarkan wawancara dan observasi untuk memperoleh banyak informasi
mengenai fokus penelitian tersebut, setelah banyak data yang didapat
selanjutnya adalah penggolongan atau pengelompokan data-data sejenis
untuk mempermudah dalam penyajian kedalam sebuah narasi, yang
kemudian saya bisa memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai analisis
tentang strategi masyarakat Berjo Wetan dalam mempertahankan eksistensi

produksi ditengah persaingan global.
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Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini direncanakan dan dibagi menjadi 4 (empat) bab,
didalamnya terdapat sub-sub seperti berikut :

Bab | : Membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab Il : Membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian seperti:
letak, luas dan kondisi geografis, topografi dan iklim, struktur pemerintahan,
kondisi demografi, mata pencaharian penduduk, tingkat pendidikan,
kehidupan keagamaan dan prasarana ibadah, kehidupan sosial dan
kelembagaan, sarana dan prasarana umum, sejarah industri genteng Berjo
Wetan, klasifikasi usaha, bahan baku dan proses pembuatan genteng.

Bab I1l: Pembahasan pada bab ini peneliti memulai dengan alasan
masyarakat Berjo Wetan mempertahankan usaha genteng yang dikelolanya.
Kemudian memaparkan permasalahan masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam
mengelola usaha gentengnya. Dilanjutkan dengan bagaimana strategi
masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam mempertahankan eksistensi produksi
genteng di tengah persaingan global. Selanjutnya menjelaskan tentang
dampak yang dirasakan oleh Masyarakat Berjo Wetan dengan adanya sentra

industri genteng.
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Bab IV : Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran yang membangun.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan pembahasan dari data-data dilapangan dengan teori

serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah yang

ada pada penelitian mengenai Industri Genteng Godean: Studi Strategi

Masyarakat Dusun Berjo Dalam Mempertahankan Eksistensi Produksi di

Tengah Persaingan Global, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Strategi masyarakat Dusun Berjo Wetan dalam mempertahankan
eksistensi produksi di tengah persaingan global meliputi strategi produksi
dan strategi pemasaran. Strategi produksi dilakukan dengan
mengembangkan modal yang dimiliki dari warisan orangtua, menekan
pengeluaran dengan penggunaan modal yang tepat guna dan efisien,
mengelola usaha sendiri dan mempekerjakan tenaga kerja, memberikan
jaminan kepada pekerja agar betah dalam bekerja, mencari bahan baku
ditempat lain meskipun letaknya cukup dari usaha produksi, beralih
menggunakan teknologi. Sedangkan strategi pemasaran yang dilakukan
pengrajin adalah mempertahankan mutu dan kualitas, menyesuaikan
minat konsumen, mematok harga tidak terlalu mahal mengingat
konsumen dari kalangan menengah bawah, merintis pemasaran bersama
dengan sesama pengrajin serta memanfaatkan citra/brand image dalam

memasarkan barang.
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2. Dampak adanya industri genteng terhadap masyarakat yang ada di Dusun
Berjo Wetan adalah Pertama, mampu membuka kesempatan kerja yang
luas bagi orang lain, baik masyarakat setempat maupun masyarakat
pendatang. Kedua, mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari
aspek materi maupun non materi. Dari aspek materi dengan
bertambahnya asset pribadi seperti sepeda motor, tanah, rumah,
perbaikan rumah dan tercukupinya kebutuhan sehari-hari. Sedangkan
dari aspek non materi dapat dilihat dari menyekolahkan anaknya sampai
ke jenjang lebih tinggi melebihi pendidikan dari orangtuanya serta
adanya pengembangan usaha diantaranya penambahan lokasi untuk
usaha produksi. Ketiga, mampu memanfaatkan dan memobilisasi
sumberdaya untuk meningkatkan produktivitas nasional dengan
mengolah dan memanfaatkan kekayaan alam yang ada disekitarnya
dengan memanfaatkan tanah liat yang terkandung di gunung Berjo Wetan
serta  mampu memobilisasi sumber daya manusia dengan
memperkerjakan orang lain kemudian memberikan keterampilan bagi
pekerja tersebut tentang cara membuat genteng. Keempat, mampu

meningkatkan penerimaan pemerintah melalui pajak.

B. SARAN-SARAN
Saran adalah sebuah solusi yang ditujukan untuk menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi. Saran harus bersifat membangun, mendidik, dan
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secara objektif dan sesuai dengan topik yang dibahas, setelah melakukan
penelitian dan mencermati hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa
saran kepada pengrajin genteng yang ada di Dusun Berjo Wetan dalam
mempertahankan dan menjaga kelangsungan usahanya khususnya dalam
pengelolaan usaha. Adapun saran-sarannya adalah:

Pertama, perlu adanya koperasi, pembentukan kelompok usaha atau
wadah perkumpulan pengrajin sehingga dapat menguatkan kerjasama baik
dalam produksi, pemasaran serta meningkatkan daya saing. Melalui
kelompok juga akan memudahkan dalam akses perbankan sehingga para
pengrajin dapat mengakses penambahan untuk modal usaha.

Kedua, kendala utama dalam usaha kecil adalah kurangnya permodalan.
Banyak pengrajin yang ada di Dusun Berjo Wetan belum memiliki izin usaha
sehingga menyebabkan pengrajin sulit untuk mencari modal. Maka dari itu
perlu adanya pemahaman pelaku usaha akan pentingnya dokumen dan
administrasi kepemilikan asset atas alat produksi. Para pengrajin kurang
memahami bahwa surat izin usaha akan sangat membantu ketika suatu saat
modal diperlukan untuk pengajuan pinjaman dalam rangka memenuhi
kebutuhan modal mereka.

Ketiga, Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan usaha kecil
terutama dalam pembinaan sumber daya manusia (SDM). Mengingat Usaha
Kecil merupakan sektor yang potensial dalam penyerapan tenaga kerja.

Usaha Kecil genteng di Dusun Berjo Wetan ini perlu dibina mulai dari
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produksi hingga pasca produksi yang benar dan efisien. Mereka perlu
didorong untuk menciptakan berbagai invoasi produknya sehingga memiliki
daya saing. Oleh karena itu perlu adanya pembinaan dan pemberdayaan yang
berkelanjutan mengingat setiap tahunnya pengrajin semakin berkurang.
Keempat, Perlu adanya buku pengelolaan keuangan. Para pengrajin di
Dusun Berjo Wetan dalam mengelola usahanya harus membedakan dan
menyisihkan uang untuk modal operasional dalam menjalankan usaha dengan

uang untuk kebutuhan sehari-hari.
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Wawancara dengan Ibu Fatimah, istri Bapak Sarwono pada hari Selasa, tanggal 24
Maret 2015, pukul 15.22 WIB di Dusun Berjo Wetan.

Wawancara dengan Bapak Wahid Santoso pada hari Jumat, tanggal 3 April 2015,
pukul 14.32 WIB di Dusun Berjo Wetan.

Wawancara dengan Bapak Slamet Basuki pada hari Rabu, tanggal 8 April 2015,
pukul 18.35 WIB di Dusun Berjo Wetan.

Wawancara dengan Bapak Paingin pada hari Sabtu, tanggal 18 April 2015, pukul
15.30 WIB di Dusun Berjo Wetan.

Wawancara dengan Hadi Suwarno pada hari Minggu, tanggal 19 April 2015, pukul
16.44 WIB di Dusun Berjo Wetan.

Wawancara peneliti dengan Ibu Mukirah, istri dari Hadi Suwarno pada hari Minggu,
tanggal 19 April 2015, pukul 16.50 WIB di Dusun Berjo Wetan.

Wawancara dengan Ibu Enni Kusrini pada hari Jumat, tanggal 20 Februari 2015,
pukul 16.20 WIB di Dusun Berjo Wetan.

Wawancara dengan Bapak Tri Santoso pada hari Minggu, tanggal 14 Desember,
pukul 16.03 WIB di Dusun Berjo Wetan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah masuknya Industri Genteng di Dusun Berjo Wetan?

Sudah sejak tahun berapa Anda memulai usaha?

Kenapa memilih bekerja sebagai pengrajin genteng?

Apa saja jenis genteng yang Anda produksi?

Apakah dalam menjalankan usaha Anda mempekerjakan tenaga kerja?

Berapa orang?

Tenaga kerjanya dari masyarakat Berjo/luar masyarakat Berjo?

Bagaimana cara Anda memilih karyawan/tenaga kerja?

Apakah mempertimbangkan kepribadiannya, tingkat pendidikannya, pengalamannya,
kelamin, umur?

Bagaimana cara bekerjanya?

Apakah Anda melibatkan anggota keluarga dalam menjalankan usaha Anda?

Bagaimana pandangan Anda megenai anak-anak muda di Dusun Berjo?

Apakah tertarik bekerja sebagai pengrajin genteng?

Bahan baku apa saja yang dipakai dalam membuat genteng?

Peralatan apa saja yang digunakan?

Darimana bahan baku tersebut diperoleh?

Mesin apa yang Anda gunakan dalam membuat genteng?

Bagaimana proses pembuatan genteng secara manual?

Bagaiman proses pembuatan genteng dengan menggunakan mesin?

Apakah ada perbedaan antara pembuatan genteng dulu dengan produksi
sekarang?Dimana letak perbedaannya?

Bagaimana cara Anda mengembangkan produksi?

Bagaimana menurut Anda apakah harga genteng sudah sesuai dengan harga pasar?
Sejauh ini sudah sampai mana pasar geografis yang dilayani?

Sasaran pembelinya?

Bagaimana cara yang dilakukan dalam memasarkan genteng?

Bagaimana promosi/periklanannya dalam memasarkan produk?

Baimana pelayanannya terhadap konsumen?

Apa saja kendala/kesulitan yang anda hadapi selama menjalankan usaha?

Apa yang membedakan genteng Berjo berbeda dengan genteng lain?

Setiap usaha pasti ada persaiangan, bagaimana pandangan Anda?

Bagimana cara Anda menjaga mempertahankan kualitas?

Setiap produksi membutuhkan modal berapa?

Setiap hari bisa menghasilkan berapa buah genteng?

Apakah ada bantuan modal usaha dari pemerintah terkait dengan usaha yang anda
jalankan?

Apakah ada bantuan saranan prasarana dari pemerintah?

Apakah ada pelatihan dari pemerintah terkait dengan usaha yang Anda jalankan?
Bagaimana menurut anda mengenai kebijakan pemerintah terkait pajak, peraturan impor
dan tarif dalam usaha Anda?

Bagaimana tanggapan Anda terkait adanya mesin baru dan munculnya industri genteng di
daerah lain?



37. Apakah Anda mempunyai izin usaha?
38. Pengaruh apa yang dirasakan masyarakat dengan adanya industri genteng?



Lampiran

Proses Pembuatan Genteng

(Pencetakan genteng menyerupai bata menggunakan mesin press )



(Kayu yang digunkan untuk membakar genteng)



(Genteng siap untuk dijual)
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